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Absdak 
Ikan nila gift mempunyai potensi yang cukup besar untuk dibudidayakan. 
I ' a ia ])cn)bu(.liil{iya i k a n s c i i i i g niciigiilanii i i i i i s i i l i i h p;ida pen i hen i I inn yailn 
tingginya tingkat kematian pada fase benih. Pada fase pembenihan a d a l a l i fasc yang 
paling krilis. Olcli karcna ilu untuk nicnipcil;iliankan kclangsungan liitlupnya, benili 
ikan membutuhkan jenis pakan yang tepat. Daphnia sp. AdalaK jenis pakan alami 
yang sering digunakan untuk pemcnuhan pakan ikan air tawar pada usia larva (bcnih). 
Pakan alami yang berupa Dahnia sp kering diduga kandungan vitamin C-nya 
tidak ada, karena struktur vitamin C tersebut rusak pada saat proses pengering. 
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian penambahan vitamin C (Ascorhit 
Acid) pada Daphnia s. kering dan diharapkan dapat memeberikan pengaruh terhadap 
laju sintasan dan pertumbuhan bciiiii ikan nila gift {Oreochromis sp) dilaksanakan 
pada langgal 15 Miirct ."uunpai dengan 30 April 2007. tli Idboraloriuni biisnh I'iikullas 
Perikanan Universitas Pancasakti Tcgal. 
Rnnenngiin ynng iliyunakan iulnlali Kaneanpiin Aeiik lengkap (KAI , ) dengan 
enipul perkikimii dan Nalu ciMitrol J H T I I I diuliihg kiili, I'eiliikuiin Viiug leliili 
digunakan dalam percobaan ini , yaitu : Pemberian vitamin C (Ascorbic Acid) dengan 
inasing-innsing dosis sohnnyak 150 n)}-t/kg (H). 300 in^i/kg ( ( ' ) . '150 ing/kg (D). 600 
mg/kg (I'i) dan lanipa peniberiiui vilaniin sebagai konlroltiya (A), Pengaruh terhadap 
laju sintasan dan pertumbuhan benih ikan nila gift (Oreochromis sp) iia.silnya telah 
dianalis dengan Uji .larak Ganda Duncan. 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian vitamin C (Ascorbic Acid) 
dengan dosis yang berbeda pada Daphnia sp. kering tidak berpengaruh terhadap laju 
sintasan tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan benih ikan nila 
gift (Oreochromis sp). Perlakuan D merupakan yang terbaik dengan raia-rata laju 
sintasan (SR) sebesar 75,33%, rala-rala laju pertumbuhan harian (SGR) sebesar 3,24 
%, dan rata-rata konversi pemberian pakan (FCR) sebesar 2, 788. 
I . P E N D A H U L U A N 
1.1. Latar Bclakanj!; 
Ikan nila gift mempunyai potensi yang cukup besar untuk dibudidayakan karena 
mempunyai banyak keistimewaan, antara lain mudah berkembang biak dalam 
lingkungan budidaya, dapat dipelihara dengan kcpadatan tinggi dapat menerima atau 
memanfaatkan pakan yang beraneka ragam mulai dari pakan alami sampai pakan . 
buaUin (Anui dun Kliairuniun. ,•003). 
Pakan alami sangat baik diberikan pada ikan yang masih dalam fase benih, 
terutunia saat bcnih ikan bcruniur 3 15 liari. Pada iimiir ini, bcnih ikan niulai niakan 
untuk pertama kalinya setelah kuning telur yang melekat ditubuhnya habis (Amri dan 
Khainiman, 2002). Mcnurut Haryali (1995), Daphnia sp. scbagai pakan alami untuk 
benih dan ikan bias air tawur sangat polcnsial, karciui nicniiliki bcbcraj)a kcmiggtilan 
antara lain : (1) mudah dicerna oleh benih ikan sehab mengandung enzim pencernaan, 
(2) mengandung asam amino esscnsial dan asam Icmak csscnsial. 
1.2. PcniuiNuhthiiii 
Pakan alami yang berupa Daphnia sp. kcring tiidnga kandungan vitamin C-nya 
tidak ada, karcna struktur vitamin C (crscbut rusak |)ada saat proses pciigcriiignn. 
Berda.sarkan hal lersebul maka dilakukan penclilian penambahan vitamin ( ' (Ascorbic 
Acid) pada Daphnia sp. kcring dan diharapkan ckipat mcinbcrikan pcngaruh tcrhadap 
kaju sintasan dan pcrtumbuhan benih ikan nila gift {(keochromis sp) (komunikasi 
pribadi dengan A. Hadadi, 2007). 
1.3. I'cndekatan Masalah 
Vitamin C merupakan salah satu nutrien yang cssensial pada ikan yang 
dibutulikan dalam jumlaii scdikit tctapi sangat penting untuk mcmpcrtahankan Jcondisi 
tubuh yang normal (Djajasewaka, 1985). Pakan alami yang berupa Daphnia sp. kcring 
diduga kandungan vitamin C-nya tidak ada karcna struktur vitamin C terscbut rusak 
pada .saal proses pcngeringan maka perhi ditamhaiikan pada Daphni<i sp. kcring, A i -
Moudi et al. (1992) mcnyatakan bahwa pcrtumbuhan optimum yang dicapai pada 
|i(ik(iii (k'liyiiii kunririiliiiNi viliiiniii ( ' /inliiiii 100 .'00 niff/kf^ i piikiin piubi hciiih 
Oreochromis spihmis ukuran rata-rata 2,66 gram dan di bawah 75 mg/kg pakan 
Icijadi dcfisioMfH. Scdangkan mcniirut Hukyaiii cl al. (1991). biihwii penambahan 
vitamin C sebanyak 500 mg/kg pakan dapat mempcrlaliankan sintasan ikan leic 
sebesar 98%. Ujicoba penambahan vitamin C dialakukan dengan dosis 150; 300; 450; 
dan 600 mg/kg pakan pada Daphnia sp. kcring. 
1.4. Tujuan PcneSitian 
Mcngctahui pcngaruii pcmbcrian vitamin C! {Ascorbic Acid) dengan dosis yang 
berbeda dan dosis optimum pada Daphnia sp. kcring tcrhadap laju sintasan dan 
pcrtumbuhan benih ikan nila gift {Oreochromis sp). 
1.5. llipotcsa I'enclitian 
Penambahan vitamir, C dengan dosis yang berbeda pada Daphnia sp. kcring akan 
bcrpciigaruh tcrhadap kiju sintasan dan pertuini)uhan benih ikan nila gift 
{Oreochromis sp). 
VViilidi (liiit rcinpiH 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada langgal 13 Maret sainpai dengan 30 
Apri l 2007 di Laboraloriuni I'akiillas I'crikanan Uiiivcrsilas I'ancasakli Tc|',al. 
I I . M A T K K I D A N M I O I O D I ' ; 
2.1 IMiiteri Pi-rielifian 
2.1.1 Wadali Pciiclitiiiii 
Akuarium sebanyak 15 buah berukuran (0,4 x 0,6 x 0,4) m ' . 
2.1.2 l luui l i j i 
Renih ikan nila gift {Oreochromis sp) yang beriimur kurang iebih 20 hari dengan 
ukuran 1,3 - 1,6 cm dan berat rala-ralanya 0,12 gram, ji imlah ikan uji yang akan 
digunakan sebanyak 50 ekor/72 liter/aquarium 
2.1.3.Pakan Uji 
Daphnia sp. kering yang telah ditambah dengan vitamin C dengan dosii yang 
bcrbeda. Pemberian pakan sebanyak 10% bobot biomas.s/liari dengan frekuensi 3 kali, 
yaitu jam 08.00 WIB, 12.00 WIB dan 16.00 WIB. 
2.1.5 Alat - aiat yang (ligiinakan 
Akuarium 17 buah (40 x 60 x 40) cm"^  (15 buah sebagai wadah uji dan 2 buah 
sebagai wadah stok ikan) ; loyang aluminium sebagai wadah pengeringan Daphnia 
sp.; oven ;blender ;plastik ; satu buah scopnet ;tmba plastik; blower ; thermometer ; 
mistar ; selang dan busa sipon ; DOmeler ; testkit ("(); ; tcstkit N l l t ; timbangan 
analitik ketelitian 0,0001 gram dan 0,01 gram ; mangkok plastik dan sendok plastik. 
2.2 Prosedur Penelitian 
2.2.1 Pcrsiapan Pakan 
Pakan berupa Daphnia sp. kering ditambah vitamin C dengan dosis yang berbeda. 
Pengeringan Daphnia sp. dilakukan dengan mengoven Daplniia sp. yang lelah 
dipanen dari media kultur atau yang telah diawetkan di ireezer. Daphnia sp. kering 
itu dihaluskan dengan mcnggunakan blender lalu ditambah vitamin C .sesuai dosis 
penelitian dan bahan perekat makanan 4%. Kemudian dibentuk menjadi pellet. 
2.2.2 Persiapan Wadah 
Pcrsiapan wadah melipuli persiapan wadah, pengaturan tala letak wadah, 
pengaturan aerasi. Setelah wadah siap digunakan, kemudian diisi air dan diaerasi 
selama satu liari. 
2.2.3 Peisinpaii Iksin Hji 
Pcrsiapan ikan uji bcrupa pengadaptasian ikan uji tcrhadap media poineliliaraan. 
Scluiii !icl)cliiiii |H.'iigii(l»plii;miii ikan (iji di.'iclck.'ii Icileliili diiliiilii unUik nKMidiipalkun 
berat yang seragam. Adaptasi ikan uji dilakukan .sclama satvi hari. 
2.3 Metotle Penelitian 
2.3 1, UiinciuiKsin PoiTobnan 
Rancangan pcrcobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lci igkap ' (KAI, ) dcngan cmpat perlakuan dan satn kontrol. diniana .scliap 
perlnkiiiin dilnknknn tign knli iilangan, Konsenlrasi dosis vitamin ( ' yang 
ditanibalikan paila Daplinia sp. kering adalali: 
Perlakuan A : Tanpa pennmbalian vitamin (', 
Perlakuan B : Pcnambahan vitamin C dengan dosis 150 mg/kg pakan. 
Perlakuan C : Penambahan vitamin C dengan dosis 300 mg/kg pakan. 
Perlakuan D : Penambahan vitamin C dengan dosis 450 mg/kg pakan. 
Perlakuan \i : Penambahan vitamin C dengan dosis 600 mg/kg pakan. 
Penempatan wadah perlakuan dilakukan secara acak lengkap. Adapun tata 
Ictak perlakuan sebagai bcrikut: 
A3 B2 B2 
B l D2 C2 
A l CI D3 
D l CJ A2 
Keterangan : Muruf A, C, D, 1^  mcnunjukkan perlakuan 
Angka 1, 2, 3 menunjukkan ulangan 
2.3.2 Pcmclihafaan Bcnih 
1) Pakan alami berupa Daphnia sp. kering yang telah ditambah dengan vitamin C 
{Ascorbic Acid) dengiin tlosis yang bcrheda dan pakan alami (naphtiiit sp) 
kering sebagai kontrol tanpa diperkaya dengan vitamin C (Ascorbic Acid), 
kcmudiaii dibcrikan kcpada bciiili ikan. 
2) Pcmbcrian pakan dilakukan tiga kali .schari yailu jnikul 08.00, 12.00 dan 16.00 
WIB dengan dosis pcmberian pakan 10 % biomass/hari . 
3) Penyiponan sisa pakan, kotoran dan benih yang niati dilak;ikan setiap hari 
dciigiin iMciigguniikan slang schchiin pcnibcrinii pakan pcrlaina. Ik-nih yang 
mati pada tiap - tiap perlakiian dieatat. 
4) Pengukuran s u h u air dikikukan dua kali pada j a m 07.30 dan 13.30 WIR dengan 
n u M i g g u n n k i i n Ihcrnionu-KM i i l k o l i o l . 
5) Pengukuran pH, kadar amonia, oksigen terlanit dan karbondioksida dilakukan 
pada a w a l dan akiiir pcnelitian. 
2.4 Pengamatan 
2.4.1 Laju Sinlasan (Rickcr. 1979): 
Nl 
SR X 100% 
No 
Keterangan : 
SR laju sinlasan. 
Nt = junilah benih yang hidup pada akhir penelitian. 
No = Jumlah benih pada awal pcncli(ian. 
2.4.2 Pertumbnhan 
a) . Pcrtumbulmn Bobol Mutlak (Rieker dalam HlTcndie,2002),: 
W = Wt - Wo 
Keterangan : 
W = Pertumbuhan individu mutlak (gram). 
Wt = ikrat indiviilu ikan uji pada akhir penelitian (gram). 
Wo = Berat individu ikan uji pada awal penelitian (gram). 
b) . Laju Pcrlunibuhan llarian (Natural Research Council, 1997) : 
Keterangan ; 
SGR = Laju pertumbuhan harian individu (%). 
t = Lamanya periode pengamatan (hari). 
Wt = Berat individu ikan uji pada akhir penelitian (gram). 
Wo = Berat individu ikan uji pada a w a l penelitian ( g r a m ) , 
c) . Pertambalian Panjang ,(Wealherley dan Gi l l , 1987): 
P = Lt - Lo 
Keterangan : 
P - Pcrlambahan panjang (cm). 
I J Panjiing iiulividd ikfin uji piidn akliir pciicliliaii (cm). 
Lo = Panjang individu ikan uji pada avval pcneiitian (cm). 
2 .4J Food Convcrtion Ratio (KCR) , ( /oii i icvcid cl al. , I 1) : 
ICR -
{Wl +d)- Wo 
FCR I luul ( ouvorlioii Ratio 
F = Jumk'ili pakan yang dikon.sumsi (g) 
Wt = Beratbiomass ikan uji pada akhirpenelitian(g) 
Wo = Reral hiomas.s ikan uji pada awal pcneiitian (g) 
d = Berat ikan uji yang mati selama pcneiitian (g) 
2.4.4 Kniilidi?^ Air 
1 Parameter Alat Pengukur Waktu Pengukuran 
' Suhu ("C) Thermometer alkohol Setiap liari 
Derajat keasaman (pH) pHmeter Awal dan akhir pcneiitian 
\n tcrlarul (mg/1) DOmelcr Awal dan akhir pcneiitian 
\a (mg/1) 
j 
Aqua Testkit COi Avval dan akhir pcneiitian 
' Amonia (mg/1) Aqua Testkit NII3 Awal dan akhir pcneiitian 
2 ^ Analliis Data 
Data hasil percohaan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAl , ) disajikan 
•nelalui model l inierdi bawah ini : 
X^ = M + T, » Rij i 1,2, t dan j 1,2, r 
Kcterangan : 
= niiai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 
1^ =^  niiai tengah umiim, 
T, = pengaruh perlakuan ke-i 
Lq - pengaruh galat percobaaii dari |)erlakuaii ke-i dan ulangan kc-j. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari perlakuan dilakukan uji 
F. Apabila dalam. uji /'' ditemukan perbcdaan yang nyata, kemudian dilakukan uji 
lanjutan dengan menggunakan Uji .larak Ganda Duiiean untuk menibandingkan 
selvmih rataan perlakuan (Gomez, 1995). 
r i l . H A S I L D A N P E M B A I I A S A N 
3.1 Laju Siiitiisiiii. 
PerbkiKin .Iiiniliih Pcinbcriaii Vitamin C 
pada Daphnia sp. Kcring 
Rata-n ita l.aju Sinlasnn (SR) 
A (0 nig/kg) 64 
B(150 mg/kg) 68,67 
( ' (300 mg/kg) 73,33 
1) (450 mg/kg) 75.33 
E (600 mg/kg) 71,33 
Pcrlakuan D (450 ii)g/kg) mcmborikan basil yang paling linggi dongan hijii 
sintasan sebesar 75,33 %, tctapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan 
>-ang lain. Al-Moudi (1992) mcnyatakan bahwa pakan yang mcngandung vilamin C di 
bawah 75 mg/kg pakan, diberikan kepada benih ikan Oreochromis spilurus terjadi 
dcfisiensi. Menurut Tacon (1991), kekurangan vitamin C dapat menyebabkan 
pcnurunan pertumbuhan, rentan penyakit, pcndarahan di luar dan di dalam tubuh, 
fceiusakan sirip, warna kulit gclap dan kebiasaan renang tidak teratur. Mudjiman 
2004) menyatakan bahwa kebanyakan vitamin dapat juga mcnimbulkan 
hipcrvitaminosis. Kclcbihan vitamin dalam tubuh ikan dibuang mclalui urine, dengan 
boiqraknya urine yang terbuang dapat menurunkan kualitas air. Pada perlr.kuan D 
ddak terjadi kekurangan dan kelcbihan vitamin schingga laju sintasannya tinggi yaitu 
sebesar 75,33 % dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hunsen (1997) 
iiiai>alakau bahwa nilai Injii sinlasan Icbili dnri .M) " n dikiilcgorikan 'icdiiiig MiMipai 
baik. sedangkan j ika laju sintasannya di bawah 50 % dikategorikan rendah. 
3 J Laju pcr lui i ibuhan liarisiii/Spcoific (^rowlli ItiHio (S(;U) 
Laju pertumbuhan harian (SGR) dari sctiap perlakuan menunjukkan bahwa 
pemberian vitamin C bcrpengaruh tcrhadap laju pcrtumbuhan harian bciiih ikan nila 
£ ' . M(7;n)m/.¥ sp), llasil uji Jiirnk Ganda I')uncnn hampir pada somua perlakuan 
meEunjukkan perbedaan. Benih nila gift {Oreochromis sp) memiliki laju pertumbuhan 
Icrtinggi dengan rata-rata laju pcrtumbuhan harian scbcsar 3,24 % yailu puda 
•xilakuan D. Rata-ratii laju pcrtumbuhan harian tcrcndah scbcsar 2,41 % yaitu pada 
I'crlakuaii .luinlah Pcmbciiaii Rala-iata Lajii I'cidimbiiliaii llariaii (SCJK) 
Vitamin C pada napliniii sp. Keiiii).' 
A (0 mg/kg) 2,41 d 
H (IM)nip./kp.) ?.7I r 
C (300 mg/kg) 3,06 ab 
1) ('ISO mi'./kg) a 
I ' (600 mg/kg) 3.0.S ab 
Keterangan : Tiap rata-rata perlakuan yang diikuti olch huniC yang sama 
memberikan pengaruh yang tickik berbeda nyala nicnurul uji .larak 
Cianda Diinean pada laral" .S %. a, b, e dan d adalah nolasi luiriif 
sobagMimanii lersaji piula lanipirnn 
Periakuan A memberikan pengaruh berbeda nyata dengan perlakuan B. C, D dan E. 
Pcrlakiuin H memberikan pcngfinih bcrbc(l;i nyiilii dcngiin perlakuan ( ' , I) dnn \\
Periakuan C memberikan pengaruh tidak berbeda nyata dengan perlakuan D 'dan E. 
Pcrtuinhiihan niullak (W) bohol indivitlii benili ikiin nila gill (Orcochroini.s sp), 
Perlakuan Jumlah I\*mberian Vitamin Rata-rata Pertumbu'ian Mutlak (W) 
C pada Daphnia sp. Kcring Bobot Individu (g) 
A (0 mg/kg) 0,159 
B(150 mg/kg) 0,100 
C (300 mg/kg) 0,231 
D (450 mg/kg) 0,254 
E (600 mg/kg) 0,229 
Periakuan Jumlah Pemberian Vitamin Uala-rala Perlambahan Panjang Staiular 
C pada Daphnia sp. Kering (P) Individu (em) 
A (0 mg/kg) o,'r?.o c 
B (150 mg/kg) 0,486 be 
C (300 mg/kg) 0,567 ab 
D (450 mg/kg) 0,603 a 
E (600 mg/kg) 0,563 ab 
k i io t ingan : Tiap rata-rala pcrlakuiin yang di iki i l i oleh luirul" yang samn 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji .larak 
Ganda Dunean pada taraf 5 %. a, b, dan e adalah notasi huruf 
scbagaimana tersaji pada lampiran 12. 
I 'ciiiikiiiiii A iiiciiibciikiiii pciiganili lidak bcihcd;! iiy;ila dciigaii pciiaktiaii l i 
setapi bcrboda nyata dcngaii pciiakuan ( \) daii \\ Pciiakuan B meniberikan 
pmgaruh tidak berbeda nyata dengan pcrlakuan C dan ii tetapi berbeda nyata dengan 
pcriakuaii I) . I 'c i i ikuaii ( ' nicnibcriknti pciig;iriil) lid;ik bcrbi-dii nyala dengan 
pcriakiian 0 lian F., Benih ikan niia gift (Oirochrornis sp) ynng diberi pakan alami 
bcnjpa Daphnia sp. kering dengan penanibalian vitamin C yang berbeda pada setiap 
pcriakuaii iiiciighasilkaii pciliiinbulinii boboi individii yang berbeda pnlii. Perbedaan 
pcriumbuhan bobot individu pada setiap perlakuan disebabkan oieh jumiaii 
landungan vitamin V yang lerdapat lialam pakan. .Iiimlali vitamin C yang 
ditambahkan dalam pakan akan berbeda dengan jumlah kandungan vitamin C dalam 
pakan pcrlakuan.Vitamin C yang ditambahkan dalam pakan mengalami kerusakan. 
ym% diberi pakan dengan pcrlakuan D (450 mg/kg) menghasilkan laju pertambahan 
bobot yang tcrtinggi.disebabkan jumlah kandungan vitamin C yang terdapat dalam 
pakan perlakuan sebesar 323,9 mg/kg pakan, dimana jumlah ini masih di atas jumlah 
liWig disiJrankan. Menurut Al-Moiidi ct itl. (1992). pertiimbuhan optimum dicapai 
pada pakan dengan kon.sentrasi vitamin C antara 100 ~ 200 mg/kg pakan pada benih 
i on Oreochromis spilurus dengan ukuran rata-rata 2,66 gram dan di bawah 75 mg/kg 
prican terjadi dellsiensi. Perlakuan D kandungan vitamin C dalam pakannya masih di 
J&s jumlah yang disarankan untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimum, hal ini 
Jisdiahknn oleh umur dan ukuran ikan. Siivviiya ct al. (1999) menyatakan bahwii 
tSfwtuhan vitamin C pada ikan untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimum 
sKgat ber\'ariasi tergantung pada species, umur dan ukuran ikan. Pada perlakuan B, 
kandungan vitamin C yang terdapat dalam pakan lebih banyak dari perlakuan D yaitu 
- • " mg/kg pakan, tetapi laju pertumbuhannya tidak sebaik perlakuan D. Hal ini 
disebabkan pada pcrlakuan \s airnya mulai mcnurun lerutama untuk 
kaodungan amoniaknya walaupun masih dalam balas kisaran. Kelcbihan vitamin C 
dUam pakan dibuang melalui urine. Menurut Widjonarko (2001), kelcbihan vitamin C 
dalam tubuh ikan dibuang mclalui urine secara terus menerus dan dapat mcnurunkan 
kualitas airnya sehingga dapat mengganggu aktilltas ikan untuk pertumbuhaniiya serta 
i^u konsumsi pakan yang rcndah dapat mempengaruhi laju pertumbuhannya, Pada 
pcriakuan E laju konsumsinya rcndah dibanding dengan perlakuan D sehingga laju 
, '.amhuhannyn rcndah. 
Tingginya laju pertambahan bobot pada perlakuan D karena jumlah kolagen 
jang terbentuk pada benih ikan ini lebih banyak disbanding dcnganpcrlakuan A, B, C 
dan r,. Miitsuiriolo el al. (1*)9I) nienyiiliikaii hiihwii pcngnriih vitamin C dalam pnkan, 
terhadap pertumbulian ikan yaitii berkaitan dengan pembentukan kolagen yang sangat 
penting untuk pcrtiimbuhan normal, karena kolagen mcrupakan komponcn utama 
pada matriks tulang. Vitamin C yang ada dalam pakan akan discrap oleh ikan secara 
cepat dimaiia kolagen dibentuk yaitu kii l i t , sirip punggfing dan tulang rawan mulut, 
'ahang dan liilung niwaii jjcniiiijang in«!ang. 
Fungsi Iain vitamin C dalam menunjang pcrtiimbuhan yaitu sebagai co-
faktor reaksi hidroksilasi bebcrapa asam amino scpcrti tryptoi'aii, tyrosine, lisin, 
phenilalanin dan prolin. Adanya reaksi hidroksilasi pada asam amino ini 
menyebabkan pemanfeatan protein yang dikonsumsi ikan akan Icbili balk dibanding 
(kngnn ikan yang kckurnngnn vitamin C, A<lanya pemanfaatan protein yang lebih 
linggi menyebabkan meningkatnya jumlah sel-sel tubuh sehingga bobot tubuh ikan 
mcnjadi bcrluinbah. 
Hal lain yang menyebabkan meningkatnya laju pertumbuhan -'adalah 
berfiingsinya vitamin C dalam menperlanear oksidasi dan metabolisme hormon 
tiroksin. Mapson (1967) dalam Widjonarko (2001) menyatakan bahwa vitamin C 
bcrperan dalam oksidasi dan metabolisme hormon tiroksin. Hormon tiroksin ini 
berpengaruh terhadap proses pertumbuhan fisik, kematangan seks, distribusi air dan gaoram dalam tubuh serlit beipeiiin dalam lucngubah glikogcn yang ada dalam hati 
menjadi glukosa sebagai sumber energi. 
Pada perlakuan A, jumlah kandungan vitamin C dalam pakan di bawah 
kebutuhan yang disarankan yaitu 95,2 mg/kg pakan sehingga laju pertambahan bobot 
pada perlakuan A menunjukkan hasil yang terendah dibanding perlakuan B dan C. 
Roidahnya laju pertambahan bobot ini disebabkan jumlah vitamin C yang masuk ke 
^ a m tubuh ikan sangat sedikit, sehingga fungsi vitamin C dalam tubuh peranannya 
SBsngai sedikit dakini membanlii proses pertumbuhan. Menuriil Miidjiman (1991), 
kebutuhan vitamin C untuk pertumbuhan normal pnda ikan adalah scbesar 30 ~ 100 
mgltg pakan. Oleh karena ilu pada perlakuan A haiiyalah timbul pertumbuhan normal 
pada ikan. 
Pada perlakuan B, jumlah kandungan vitamin C dalam pakan masih dalam 
k i ^ f a n kebululian vitamin C yang disarankan yaitu l()K.l mg/kg Iclapi laju 
potambahan bobotnya lebih rendah dibanding dengan perlakuan C, D, dan E yang 
kandungan vitamin C dalam pakannya lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh umur dan 
lictnan ikan yang bcrbeda dengan ponclitian sebclumnya sehingga kcbutulian vitamin 
C pada ikan uiiluk moncapai pcrlunibuluin yang opiinuini bcibcda jiiga. i'ciiakuan I) 
aJH pertumbiihannya lebih tinggi dibandingkan dengan perkikuan A. Menurut !-ovell 
ii-xi L im (197K), pcinbcrian vitamin C dapal nicningkatkan kcscluitan, nicnccgah 
cclainan bentnk tulang, dan meningkatkan pertnmbuhan normal 
Pada perlakuan C, jumlah kandungan vitamin C dakam pakan di atas 
tdnmihan yang disarankan yaitn 241,4 mg/kg pakan letapi laju pertambahan 
"-"obotnya masih rendah dibanding dengan perlakuan D. Hal ini disebabkan kandungan 
iin ( ' yang ada dalani pakan bolnm nicncapai lilil'v oplinnim, .Innilnli vilamin ( ' 
- ' ^ masuk ke dalam tubuh ikan Icbih scdikit dibanding perlakuan 1). Perlakuan D 
- . " b e r i k a n laju pertambahan bobot yang tertinggi karena pada dosis penambahan 
'fitamin C 450 mg/kg pakan adalah penambahan yang terbaik. 
Sdbin faktor pakan, kondisi iingkunganpun sangat mempengaruhi pcrtumbuhan. 
ilasil pengukuran kiialilas air mennnjukkan bahwa kualilas air selama penclitian 
asasih dalam kisaran yang baik untuk menunjang kehidupan bcnih ikan riila gift 
Ortochromis sp). 
Parameter Kualitas Air 
Ilasil 
Pcnelitian 
Studi Pustaka 
Suhu ("C) 23 - 26 20-30 Arie (2000) 
- Derajat keasaman (p l l ) 7,7Q - 8,07 6 - 9 RPPAT (2003) 
3. ; O2 terlarut (ppm) 5,42-5,93 >3 DKP(2004) 
- COj bebas (ppm) 3.64 4.85 • 15 BBATSukabumi (2001) 
: XH:, (ppm) 0 ,55-0,91 1,5-2,4 Boyd (1990) 
4.1. Food Convertion Ratio ( F C R ) 
Ilasil analisis statistik sidik ragam konversi pcmberian pakan (i 'CR) dari 
sedap perlakuan menunjukkan bahwa pemberian vitamin C berpengaruh terhadap 
ionversi pemberian pakan (I'CR) bcnih ikan nila g i l l {Orcochromis sp). Ilasil uji 
hrsk Ganda Duncnn luimpir pada scmua perlakuan mennnjukkan pcrbetlnan,Bcnih 
ikan niln gill {Orcochromis S|V) memiliki konversi pemberian pakan (I'CR) tertinggi 
, j i i iwan rata-rata konversi pemberian pakan sebesar 3,903 % yaitu pada perlakuan A . 
Rala-rata konversi pemberian pakan terendah sebesar 2,788 % pada perlakuan D. 
Pcrlukuuir Juuikili I'cmbciiaii Kala-rala Konvci.si I'cmbcrian I'akan ( I C R ) 
Vitamin C pada Haphnia sp. (%) 
Kciing 
A (0 niK/kt-O l.OOl a 
B( l5 ( )mg/kg) 3.'l()7 ah 
( ' (300 mg/kg) -!.%3 ah 
D (450 mg/kg) 2,788 d 
E (600 mg/kg) 2,884 c 
Kctcrangan : Tiap rala-rata porlakiian yang diikuti oich huruf yang sama 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata mcnuriit i i j i Jarak 
Ganda Duncan pada taral" 5 %. a, b, c dan d adalah notasi huruf 
scbagaimana tcrsaji pada iampiran 13. 
Perlakuan A memberikan pengaruh tidak berbeda nyata dengan porlakuan U 
dan C lotapi memberikan pengaruh berbeda nyata dengan perlakuan I)-' dan \i. 
Perlakuan R memberikan pengaruh tidak berbeda nyata dengan perlakuan C tetapi 
hcrl>cda nyata dengan perlakuan I) dan l i , Perlakuan ( ' nicniberikan pengaruh berbeda 
nyata dengan perlakuan D dan R. Perliikuan D memberikan pengaruh berbeda nyata 
dengan perlakuan B. 
Konversi pakan terendah tcrjadi pada perlakuan 1). Menurul Arie (2000), 
nilai konversi pakan ikan nila masih dianggap efisien apabila nilainya kurang dari 3%. 
Schingga pada perlakuan A, U dan C nilai konversi pakannya kurang eli.sien karena 
pcnganihnya tidak berbeda nyata. 
Pada perlakuan I) metabolisme ikan tidak terganggu schingga ikan dapat 
mcmanfaatkan makanannya seeara maksimal yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
pertumbuhannya. Ikan menipunyai batas maksinuim unluk mcmanfaatkan encrgi dari 
makanan yang diccrnanya. Kelcbihan jumlah encrgi atau jumlah pakan tidak akan 
dapat termanfaatkan schingga hanya akan terbuang sctclah melalui proses pencernaan. 
Jika nafsu makan ikan meningkat luar biasa, scbaiknya takaran jumlah makanan yang 
diberikan tidak berlebihan karena sisa dari makanan dapat mencemari kolam dari 
proses dekomposisi (pembusukan atau penguraian) si.sa makanan dan dapat 
menurunkan kualitas air (llandayani, 2001). 
Mt'imnil Dinjiiscwiikii (1^85), iiil i i i konvcnsi pakan alaii cfcsiciisi paknn 
merupakan kiilciia iiuilu pakan. j ika kuiivcrsi pakaii iciKlali, maka kualilas pakaii 
lerHebul akiin N c i i i i i k i n haik i i l i i i i I ' l l s i c i i , 
IV. KKSirviPlJlvAN 
1. Pemberian vitamin C dengan dosis yang berbeda pada Daphnia sp. kering tidak 
beipengarula terhadap laju sintasan tetapi berpengamii sangat nyata terhadap laju 
perliinibiihiin benih ikan nila i>jf\'l'ofhroinix sp) 
2. Perkikuan D merupakan perlakuan terbaik dengan rata-rata kiju sintasan sebcsar 
75,33%, rata-rata laju pcrtumbuhan harian sebcsar 3,24% d m rata-rata konvcrsi 
pakan sebcsar 2,788, 
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